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KATA PENGANTAR 

 

PENGETAHUAN LOKAL: 

MENJAGANYA AGAR TETAP ARIF 

Herry Yogaswara* 

 

KISAH cerita Smong dari warga Pulau Simeulue ketika 

terjadi tsunami di wilayah Aceh pada 26 Desember 2004 menjadi 

EHJLWX� EHUPDNQD�� NHWLND� ´KDQ\Dµ� �� MLZD� PHOD\DQJ� VDDW� WVXQDPL�

melanda pulau tersebut. Hitungannya akan menjadi bencana yang 

fatal, mengingat hampir seluruh desa ada di wilayah pantai. Konon, 

tsunami yang terjadi pada tanggal 4 Januari 1907 menjadikan 

ingatan kolektif bagi masyarakat tersebut. Tutur lisannya begini, 

´NDODX� DGD� JHPSD� NXDW�� ODXW� VXUXW�� ODULODK� NH� EXNLWµ� Kemudian tutur 

lisan itu diceritakan dari generasi ke generasi, ketika ada gempa, 

atau apa pun amuk alam, orang tua akan menceritakan bahwa pada 

masa lalu ada bencana dahsyat dan kita perlu  belajar darinya. 

Empat belas tahun berlalu, pada September 2018, multiple disaster 

berupa gempa, tsunami, likuifaksi dan longsoran melanda Palu, 

Sigi, Donggala, ratusan orang tewas. Padahal ada berbagai topinimi 

seperti Tana Runtuh, Tiga Gelombang, dan bahkan pengetahuan-

pengetahuan terkait bencana tsunami tahun  dari berbagai tahun di 

Palu-Sigi-Donggala, yang sebagian penduduk sangat tahu karena 

adanya tutur lisan. Bahkan toponimi-toponimi yang memberikan 

indikasi adanya bencana masa lalu tak lagi dihiraukan. 

Pembangunan fisik atas nama kebutuhan akan permukiman dan 

perkembangan kota seakan melupakan peringatan pada masa lalu. 

Konsep-konsep akademis seperti pengetauan lokal (local 

knowledge), pengetahuan tradisional (traditional Knowledge), 

pengetahuan asli (indigenous knowledge), kearifan lokal, local genius 

dan sebagainya lahir dalam kancah akademis untuk mencoba 

menjelaskan. Jangan lupa, setiap konsep yang ada tidak pernah 

lahir dalam alam yang kosong. Ia lahir dari berbagai lembaga 

internasional yang menyorongkan program tertentu. Belakangan 

UNESCO mempunyai konsep LINKS (Local and Indigenous 

Knowledge System) dengan berbagai program yang terkait dengan 
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Disaster Risk Reduction (DRR) maupun Climate Change Adaptation 

(CCA). Tentunya ketika masuk pada wilayah rezim pembangunan, 

seringkali tidak mudah, ada negara yang alergi dengan istilah 

´indigenousµ� VHKLQJJD� NRQVHS� SHQJHWDKXDQ� ORNDO� OHELK� GLWHULPD�

daripada indigenous knowledge. Belum lagi cara pandang antara 

pengetahuan lokal dengan kearifan lokal. Mungkin kasus adanya 

pengetahuan lokal yang sebetulnya eksis, tetapi ketika terjadi 

bencana yang memakan korban jiwa dalam jumlah yang masif, 

pengetahuan lokal itu sedang kehilangan kearifannya untuk 

sementara waktu. 

Tentunya penggunaan konsep untuk mengumpulkan dan 

menafsir data itu penting. Tetapi bagaimana sebuah data itu 

GLNXPSXONDQ�GDQ�GLQDUDVLNDQ�MXJD�KDO�\DQJ�SHQWLQJ��´6XDUD�DODP�

GDODP� .RPXQLWDVµ� PHUXSDNDQ� XSD\D� GDUL� SDUD� SHneliti untuk 

menuliskan perjumpaanya dalam melihat, berbincang, mengendus, 

dan juga merasakan langsung pengalaman berbagai komunitas 

dalam melihat berbagai perubahan, baik pada tataran ekologi mikro 

di tingkat tapak, hingga problem besar yang disebut perubahan 

iklim. Membaca buku ini tidak cukup hanya memahami pertautan 

antarkalimat dan antarparagraf, tetapi membayangkan bagaimana 

interaksi para peneliti dengan komunitas dan lingkungannya. Di 

situlah kita akan memahami bahwa peneliti  tidak hanya menjadi 

pengamat, tetapi ia terlibat. 

 

*Kepala Organisasi Riset Arkeologi, Bahasa, dan Sastra 

Badan Riset dan Inovasi Nasional  
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PROLOG 

 
MENGEKSKAVASI KHAZANAH LOKAL, 

MENGARUSUTAMAKAN SUARA ALAM 

 

Djoko Saryono 

 

Bisakah arus penyeragaman dan keseragaman 

menundukkan keanekaragaman khazanah lokal di Indonesia 

termasuk keanekaragaman lokal bertumpu atau berpusat alam 

alamiah atau ekologi ² yang selanjutnya kita sebut saja ekokultural 

lokal? Atas nama berbagai nama, pandangan, bahkan ideologi, arus 

penyeragaman dan keseragaman silih berganti datang dan 

menggelontor taman ratna mutu manikam khazanah lokal budaya 

termasuk khazanah ekokultural yang beraneka ragam di Indonesia. 

Benar, apa yang dinamai indianisasi, kolonialisasi, islamisasi, 

globalisasi, dan nama-nama sejenis telah melanda berbagai ruang 

sosiokultural, religiokultural, histokultural, spasiokultural, 

geokultural, bahkan  ekokultural di Indonesia. Beratus-ratus tahun 

sudah hal tersebut menggelontori taman sari kemajemukan 

khazanah lokal kebudayaan Indonesia termasuk khazanah lokal 

ekokultural.  

Apakah kemajemukan khazanah lokal terutama ekokultural 

di Indonesia tersapu? Memang, dapat disaksikan sapuan-sapuan 

arus penyeragaman dan keseragaman ² dengan rona, kontur, dan 

ketebalan sapuan yang begitu bervariasi ² di berbagai wilayah dan 

kawasan Indonesia, tetapi khazanah-khazanah lokal kebudayaan 

khususnya ekokultural di Indonesia tetap bertahan dan terlindung. 

Selain mendapati adanya keaslian dan keendemikan, kita 

mendapati adanya pemupukan, penyerbukan, dan persilangan 

serta penyegaran antarkhazanah lokal dan antara khazanah lokal 

dan khazanah nasional atau global. Tak heran, terdapat kebugaran 

baru yang membuat vitalitas khazanah lokal di Indonesia terutama 

ekokultural di Indonesia tetap terlihat atau eksis sekalipun 

kondisinya bervariasi ² dari yang berkembang positif, bertahan baik 

sampai dengan terpinggirkan. Walhasil kemajemukan suara alam 
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atau ekokultural tetap eksis secara substansial, potensial ataupun 

aktual. 

Secara dikotomis keadaan tersebut menggambarkan dua hal 

penting. Pertama, terdapat kekenyalan dan kelenturan berbagai 

khazanah lokal ekokultural pada saat berhadapan berbagai 

khazanah nasional dan/atau global yang datang. Dengan berbagai 

siasat dan cara apa pun namanya, entah adaptasi, indigenisasi, 

akulturasi, asimilasi atau responsi³berbagai khazanah lokal 

ekokultural mempertahankan, bahkan menguatkan 

keberlangsungan dan keberlanjutan eksistensinya. Misalnya, 

mantra lingkungan ekologis di berbagai wilayah dan kawasan di 

Sumatra (sebutlah Nias, Mentawai, dan Bangka-Belitung) mencoba 

menegosiasikan, mempertahankan atau menyesuaikan diri secara 

ekologis atau ekokultural (ecological adjusment) pada saat datang 

(dan berkelindan dengan) apa yang disebut kolonialisme, 

nasionalisme, modernisme, pembangunanisme, globalisme, bahkan 

antroposentrisme atau nama lainnya. Di situ kita melihat adanya 

ketahanan ekologis (ecological resilience) atau kedaulatan ekologis 

(ecological sovereignty) sekalipun bervariasi kondisinya.  

Kedua, berkebalikan dengan hal di atas, berbagai khazanah 

lokal ekokultural mengalami pengeroposan, pengikisan, 

perapuhan, dan bahkan pelapukan pada saat berhadapan dengan 

gempuran atau rangsekan tantangan, tuntutan, dan malah ancaman 

eksternal yang berwajah aneka macam, bernama rupa-rupa. Angin 

kolonialisme, industrialisme, antroposentrisme, rasionalisme 

instrumental, dan lain-lain yang datang bertubi-tubi dan masif di 

berbagaiwilayah dan kawasan khazanah lokal ekokultural ² dengan 

agenda tersembunyi dan kepentingan beraneka ragam pula²

menjadikan pudar pesona kepingan surga di khatulistiwa atau 

koyak sulaman keindahan ekologis atau ekokultural nusantara 

yang kaya dan beraneka ragam. Betapa banyak kita menyaksikan 

pantangan/pamali, keramat, mitos, ritus, upacara, dan kebiasaan 

ekologis atau ekokultural di Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Flores, 

GDQ� 3DSXD� ´EDEDN� EHOXUµ� GLKDMDU� WHODN� ROHK� DJHQGD� GDQ�

kepentingan modernisme, pembangunanisme, neoliberalisme, dan 

lain-lain tanpa keperpihakan negara secara memadai dan/atau 
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aktor-aktor nonnegara yang berkepentingan. Di sini aduhai suara-

suara alam jadi terdiam, gemuruh suara-suara mesin berderum 

dentam. Pluralisme atau diversitas ekofoni (ecophony pluralism) kian 

menghilang atau lindap di bentangan bumi nusantara, makin 

terbilang bayang-bayang genosida ekokultural atau genosida 

ekofonis (pinjam istilah Damien Short dan Martin Crook dalam 

Genecide-Ecocide Nexus, Routledge, 2023). Kita pun seperti sedang 

menyaksikan kerentanan, kelapukan, dan/atau keterjajahan 

ekokultural di berbagai wilayah dan kawasan nusantara. 

Berhadapan dengan dua keadaan di atas kita berada dalam 

kegamangan dan kebimbangan ² kita tampak sulit memoderasikan 

diri dengan mencari titik-temu setimbang di antara adanya 

kedaulatan-ketahanan ekokultural dan pluralisme ekofoni dan 

adanya kerentanan-kelapukan ekokultural dan monofoni ekologis. 

Seturut temuan Hans Rosling dalam Factfulness (Hodder and 

Stoughton, 2018) yang menyatakan bahwa manusia lebih 

mendahulukan negativitas, rasa takut, dan kesenjangan, kita malah 

mengembangkan kekhawatiran, kecemasan, ketakutan, dan 

negativitas terhadap kondisi lingkungan, ekologi, dan ekokultural. 

Pinjam istilah Deena Kara Saffer dalam Ecophobia (2017), kita merasa 

mengalami kesengsaraan ekologis, depresi ekologis, atau 

kecemasan ekologis. Di sini kemudian kita pada umumnya 

mengarahkan sangkaan kepada pihak-pihak yang kita anggap tak 

pro-lingkungan, pro-ekologi, dan pro-ekokultural yang beraneka 

ragam sebagai pihak terjangkiti ekofobia dan pelaku ekosida. 

KHDGDDQ� WHUVHEXW� GLSHUVHSVL� EHJLWX� ´UXQJNDGµ� DOLK-alih dipakai 

membangun spirit ekofilia. 

Memang, harus diakui dengan jujur, tidak sedikit pihak atau 

kolektif (komunitas) bertindak positif dan konstruktif yang 

terdorong atau termotivasi oleh keadaan yang dimaknai krisis 

ekologis tersebut. Mereka ² baik individual maupun kolektif; baik 

profesional maupun amatir ² mengedepankan positivitas dan 

konstruktivitas menghadapi kesengkarutan ekologis khususnya 

ekokultural. Sesuai dengan posisi, peran, dan kapasitas masing-

masing, kemudian mereka memberikan perhatian-kepedulian dan 

melibatkan diri dalam upaya mengatasi krisis ekologis, minimal 
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mencegah kerentanan dan kelapukan khazanah lokal ekokultural 

yang polifonis pada satu sisi dan pada sisi lain menguatkan 

ketahanan dan kedaulatan khazanah lokal ekokultural yang 

pluralis. Bisa dikatakan, dengan semangat biofilia dan ekofilia yang 

bervariasi ² semangat memedulikan dan mencintai lingkungan 

alam atau ekologis ² PHUHND� ´PHQ\LQJVLQJNDQ� OHQJDQ� EDMXµ� LNXW�

serta mencegah kerusakan khazanah lokal ekologis dan ekokultural 

sekaligus menguatkan-merawat kelangsungan dan keberlanjutan 

khazanah lokal ekokultural. Para penulis artikel dalam buku ini ² 

mulai Amir Mahmud sampai dengan Muhammad Ridwan ² dapat 

diperlakukan sebagai komunitas profesional (berhimpun dan 

berdinas di BRIN) yang berupaya memompa-gembungkan 

semangat biofilia atau ekofilia untuk turut-serta memihak dan 

membela ketahanan dan kedaulatan khazanah lokal ekokultural 

pada satu sisi dan pada sisi lain menjaga-merawat keberlanjutan 

khazanah lokal ekofonis. Secara keseluruhan (sebelas buah) tulisan 

mereka di buku ini menggambarkan pertunjukan orkestra ekofonis 

atau tepatnya ekologis-polifonis. 

Dikatakan demikian karena sebelas tulisan dalam buku ini 

pada umumnya memerikan atau membeberkan secara simtomatis, 

deskriptif, dan reflektif ² beberapa di antaranya kontemplatif 

romantis ² perihal aspek-aspek mikro kasuistik khazanah lokal 

ekokultural; tidak ada satu pun tulisan yang bernada kritis dan 

menegasi yang menganalisis kondisi khazanah lokal ekokultural 

yang rentan dan rapuh. Secara dikotomis, sebelas tulisan yang 

terhimpun dalam buku ini ada (a) yang berada di kawasan simbolis-

tekstual dan (b) yang berada di kawasan realitas sosiologis. 

Misalnya, tulisan ´Persiapan Ekspedisi Menuju Kehancuran; Studi 

tentang Krisis Iklim di Kisah Ganjil Pelaut dan Kisah-Kisah 

Lainnyaµ karya Binar dan Syaifuddin berada di kawasan tekstual; 

tulisan ´Tak Ada Bunga, Tak Ada Dewa: Perubahan Iklim Dan 

Seloka Orang Rimbaµ karya Yeni Yulianti berada di kawasan 

simbolis. Sebaliknya, tulisan ´Analisis Ekowisata Telaga Madirdaµ 

karya Amir Mahmud dan ´Kecerdasan Ekologis Masyarakat Sasak 

dalam Tradisi Peraq Apiµ karya St. Raudloh tergolong kawasan 

realitas-sosiologis. Dalam perspektif holistis kebudayaan (yang 
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menggolongkan kebudayaan menjadi lapisan simbolis, sosial, dan 

material), sebelas tulisan yang ada tergolong mengulik lapisan 

simbolis semuanya dengan sebagian tulisan menyerempet lapisan 

sosial. Ini menandakan bahwa buku ini merambah kawasan 

simbolis khazanah lokal ekokultural.  

Dengan meminjam khazanah peristilahan ilmu arkeologi 

atau memakai istilah Foucault dalam Arkeologi Pengetahuan, dapat 

dikatakan, para penulis buku ini bekerja seolah sebagai arkeolog 

(ahli arkeologi) yang mengekskavasi kawasan simbolis dalam 

khazanah lokal ekokultural. Seperti cara kerja arkeolog melakukan 

ekskavasi, para penulis buku ini mencoba melakukan ekskavasi 11 

kawasan simbolis yang berkenaan dengan keramat, mitos, ritual, 

upacara, dan tradisi lisan yang bersangkutan dengan ekokultur 

yang berbeda-beda. Dengan ketelitian dan ketelatenan seorang 

arkeolog, para penulis telah mendedah objek dan topik masing-

masing (yang tentu saja berbeda antara satu dan yang lain), 

kemudian membeberkannya ke dalam tulisan masing-masing 

secara deskriptif dan reflektif. Objek dan topik ekokultural yang 

diekskavasi masing-masing penulis tak dipandang secara pesimis 

dan negatif, tetapi secara optimis dan positif dengan rata-rata 

bernada romantis-naturalis dan idealistis sehingga yang kemudian 

tampak tulisan yang bagaikan pertunjukan orkestra ekokultural 

yang polifonis. Walakin, para penulis memang tidak 

memperhatikan atau memusatkan perhatian pada aspek-aspek 

kerusakan ekologis atau ancaman ekologis; penulis hanya terfokus 

pada aspek normatif dan realistis keberadaan ekokultur dalam 

berbagai khazanah lokal. Tak heran, dari sebelas tulisan yang ada, 

terdapat sebelas suara alam yang merdu atau harmonis. Sebab itu, 

bolehlah dikatakan bahwa buku ini berusaha mengarusutamakan 

keanekaragaman suara alam yang harmonis di panggung tekstual 

dan ekokultural Indonesia. Di tengah dominansi suara mesin dan 

suara teknologis-buatan, yang notabene mengoyak kedaulatan dan 

ketahanan ekokultural atau ekofoni/biofoni, orkestra suara alam 

yang beraneka ragam layak disambut gembira. Kenapa? Dunia kita 

² lebih-lebih kita ² memerlukan keseimbangan ritmis dan harmonis 

suara alam dan suara mesin-teknologis. Suara mesin-teknologis 
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membuat peradaban manusia melesat cepat, tetapi sunyi dan 

mungkin monoton. Suara alam menjadikan peradaban manusia 

berjalan lebih pelan, tetapi ritmis dan harmonis. 
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Amir Mahmud 

 

A. Telaga Madirda: Tempat Wisata Alam yang Memesona 

Telaga Madirda dikenal dengan kejernihan air dan 

keindahan alamnya sehingga memesona bagi setiap orang yang 

memandangnya. Sampai sekarang telaga tersebut masih 

dianggap keramat oleh sebagian masyarakat sekitar dan 

pengunjungnya yang berkenaan dengan tragedi tokoh Dewi 

$QMDQL��6XEDOL��GDQ�6XJULZD�VHSHUWL�GDODP��µ&HULWD�&XSX�0DQLN�

$VWDJLQDµ��0HUHND�GLDQggap dewa yang memiliki kekuatan luar 

biasa dan yang menyebabkan awal terjadinya Telaga Madirda. 

Sebagian masyarakat juga masih memercayai mitos telaga 

tersebut, antara lain: air telaga dapat menyembuhkan penyakit 

melalui ritual tertentu, dipercayai tempat lahirnya anoman, dan 

tempat untuk meminta keturunan. Warga yang permohonannya 

dikabulkan Tuhan akan kembali ke telaga untuk mengadakan 

syukuran (Kristya, 2022). Cerita berupa legenda atau mitos 

tersebut dapat memberi efek pada pelestarian alam karena 

Telaga Madirda dipercayai memiliki kekuatan gaib yang dapat 

memberi berkah dengan cara ritual di sekitar telaga sehingga 

masyarakat tidak akan dengan mudah merusak atau mengotori 

alam dan lingkungan di sekitar telaga. Lokasi wisata alam 

berupa telaga yang indah dan unik tersebut terletak di lereng 

Gunung Lawu, tepatnya di Dusun Tlogo, Desa Berjo, Kecamatan 

Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. 

PESONA ALAM TELAGA MADIRDA 

BERGAYUT DENGAN  

&(5,7$�µ&838�0$1,.�$67$*,1$µ�

DI KABUPATEN KARANGANYAR, 

JAWA TENGAH 
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berkaitan dengan moral manusianya yang tidak terpisahkan 

dengan budayanya (Rohmah et al., 2021:3-4). Peran pemerintah 

dan para pemangku adat bersama masyarakat lokal sangat 

penting ketika menghormati dan memelihara alam dengan 

memungsikan mitos atau legenda setempat yang masih 

diercayai masyarakat. 

Jika dilihat dari potensinya, Telaga Madirda tidak hanya 

menjadi tempat dan tujuan wisata alam yang indah, tetapi juga 

menjadi wisata religi. Walaupun kedua hal tersebut dapat 

dianggap berbeda, ada sebuah fakta bahwa jauh sebelum dibuka 

untuk wisata alam, Telaga Madirda sudah dijadikan tempat 

peribadatan oleh agama dan kepercayaan tertentu. Air jernih 

dan sumber mata air telah dijadikan sumber kehidupan dan 

untuk kepentingan religi bagi komunitas. Sampai sekarang 

telaga tersebut masih dijadikan tempat acara tahunan Melasti 

umat Hindu dan upacara religi lainnya, seperi nyadran dan 

padusan. Tersedianya tempat khusus untuk berdoa di dekat 

telaga menjadi bagian penting dalam rangkaian wisata alam dan 

religi guna menjaga keharmonisan manusia dan alam. Budaya 

dan religi yang masih selalu berdampingan di tengah kehidupan 

manusia dalam upaya memertahankan alam yang semakin 

memprihatinkan menjadi kekuatan bangsa dalam 

memertahankan keutuhan lingkungannya. Endraswara (2016, 

hlm. 27) menyatakan bahwa dalam masyarakat tradisional, 

kepercayaan terwujud dalam sikap percaya pada eksistensi alam 

dan manusia, eksistensi roh dan kekuatan adikodrati, dan benda 

pusaka     
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A. Lingkungan, Masyarakat Adat, dan Kearifan Lokal 

Lingkungan begitu penting bagi kelangsungan hidup di 

bumi. Lingkungan yang bersih dan sehat akan memberikan 

dampak positif bagi makhluk hidup. Manfaat lingkungan bisa 

menyediakan udara dan air serta tempat tinggal bagi makhluk 

hidup, baik manusia, hewan, maupun tumbuhan. Pentingnya 

lingkungan bagi makhluk hidup membuat ekosistem alam perlu 

dijaga kelestariannya. Manusia tidak hanya menikmati manfaat 

lingkungan, tetapi juga membantu menjaganya agar tetap 

seimbang. Lingkungan memiliki pengaruh sangat besar bagi 

kehidupan makhluk hidup. 

Salah satu sumber daya alam yang mempunyai fungsi dan 

peranan sangat penting untuk seluruh kehidupan makhluk di 

muka bumi adalah air.  Sumber daya air adalah sumber daya 

berupa air yang berguna atau potensial bagi manusia. Kegunaan 

air meliputi penggunaan di bidang pertanian, industri, rumah 

tangga, rekreasi, dan aktivitas lingkungan. Penurunan potensi 

air secara kualitas maupun kuantitas akan menjadi masalah 

serius apabila dalam pengelolaannya tidak dilaksanakan dengan 

baik dan bijaksana. Untuk itu, pengelolaan sumber daya air 

perlu dilakukan dengan mengedepankan prinsip bahwa 

manusia harus hidup selaras dengan alam.  

TRADISI KEDUK BEJI DI 

KABUPATEN NGAWI: 

MERAWAT LINGKUNGAN DAN 

MENJAGA SUMBER DAYA AIR 
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dan nenek moyang mereka. Melalui upacara tradisional Keduk 

Beji, mereka berupaya untuk menyadarkan bahwa alam adalah 

rahmat yang harus dihargai, dijaga, dan dilestarikan agar dapat 

terus memberi rezeki dan kehidupan yang berkelanjutan. 
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A. Peran Komunitas Adat dalam Konservasi Sumber Daya Air 

Isu krisis sumber air bersih dunia mengemuka ketika 

keberlangsungan manusia mulai terancam akibat kurang atau 

tidak tersedianya air bersih dalam memenuhi kebutuhan hidup, 

seperti minum, masak, mandi, mencuci, dan kebutuhan dasar 

lainnya. Laporan dari Department of Economic and Social 

Affairs, United Nations pada tahun 2021 menyatakan bahwa 

antara tahun 2015 dan 2020, proporsi populasi global yang 

menggunakan layanan air minum yang dikelola dengan aman 

meningkat dari 70,2 persen menjadi 74,3 persen, tetapi 2 miliar 

orang lainnya masih kekurangan air minum pada tahun 2020, 

termasuk 771 juta orang yang bahkan tidak memiliki akses 

kebutuhan air minum (Department of Economic and Social 

Affairs, Nations, 2021). Kebutuhan air bersih makin meningkat 

seiring dengan lajunya pertumbuhan penduduk dunia, 

urbanisasi, dan lajunya perkembangan pertanian untuk 

pemenuhan ketahanan pangan dan industri di berbagai bidang. 

Untuk mendukung pemenuhan kebutuhan air, 

konservasi sumber daya air perlu ditingkatkan demi 

keberlangsungan hidup manusia. Konservasi sumber daya air 

adalah upaya memelihara keberadaan serta keberlanjutan 

keadaan, sifat, dan fungsi sumber daya air agar senantiasa 

tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang memadai untuk 

KONSERVASI SUMBER DAYA AIR 

DALAM 

TRADISI LARUNG JAKIT 

KOMUNITAS ADAT PASER 
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turut mendukung pengembangan pariwisata Kabupaten 

Penajam Paser Utara sebagai serambi Ibu Kota Nusantara 

(IKN). 
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BAB 

4 
KEARIFAN LINGKUNGAN MASYARAKAT KETAPANG  DALAM CERPEN E. 

WIDIANTORO 

Binar Kurniasari Febrianti, Syaifuddin 

 

Isu krisis lingkungan dan perubahan iklim menjadi sorotan 

nasional dan internasional sejak dua dekade terakhir. Perubahan 

iklim dan pemanasan global berdampak pada peningkatan suhu 

bumi dan cuaca ekstrem yang melanda seluruh dunia. Menurut 

laporan (IPCC, 2021) melalui Sekjen PBB Antonio Guterres 

menyampaikan bahwa para ilmuwan memberikan kode merah bagi 

umat manusia di seluruh dunia. Pemanasan global menjadi 

penyebab bencana cuaca ekstrem di seluruh dunia, dalam 20 tahun 

ke depan berisiko tidak dapat dikendalikan. Terkait perubahan 

iklim, suhu bumi mengalami kenaikan sebesar 1.1oC akibat 

pembakaran bahan bakar fossil, contohnya batu bara untuk industri 

pembangkit listrik. Tentu saja, kondisi ini sangat mengkhawatirkan.  

Sementara itu, bencana ekologis juga menimpa Indonesia, 

seperti banjir, tanah longsor, gempa bumi, kekeringan, kebakaran 

hutan dan lahan, serta gelombang panas. Kalimantan sebagai 

bagian dari pulau di Indonesia mempunyai julukan paru-paru 

dunia karena banyaknya hutan yang dimiliki. Sayangnya, hutan di 

Kalimantan semakin berkurang akibat pengalihan fungsi menjadi 

lahan perkebunan sawit dan wilayah tambang. Dilansir dari laman 

(WALHI, 2021), kondisi lingkungan hidup di Indonesia dalam 

keadaan tidak baik. Hutan Kalimantan hingga Papua masih terus 

mengalami eksploitasi dan penghancuran oleh korporasi, yakni 

berupa penggundulan hutan untuk dialihkan menjadi industri. 

KEARIFAN LINGKUNGAN 

MASYARAKAT KETAPANG  

DALAM CERPEN E. WIDIANTORO 
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Kearifan lingkungan terwujud dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat Ketapang yang tercermin pada tokoh-

tokoh dalam cerpen-cerpen ini. Dari tindakan sederhana 

seperti hormat terhadap alam dengan menjaga ekosistem 

sungai, bertanggung jawab terhadap alam dengan 

melestarikan tanaman buah lokal, menjaga pohon hingga 

penghormatan terhadap dunia spiritual alam, cerpen-cerpen 

tersebut menghadirkan potret-potret yang menginspirasi 

dalam upaya melindungi bumi dan mempertahankan 

harmoni antara manusia dan alam. Dengan menganalisis 

kisah-kisah ini, manusia akan menggali makna yang lebih 

dalam tentang pentingnya menjaga lingkungan, 

menghormati warisan budaya, dan menciptakan masa depan 

yang berkelanjutan. 

Berdasarkan analisis terhadap cerpen-cerpen ini, dapat 

disimpulkan bahwa suatu komunitas mampu 

mengaplikasikan nilai-nilai kearifan lingkungan dalam 

tindakan sehari-hari mereka. Dengan demikian, artikel ini 

akan menjadi jendela bagi pembaca untuk memahami 

bagaimana masyarakat Ketapang, Kalimantan Barat, 

menghadapi tantangan lingkungan serta menerapkan 

kebijakan dan praktik yang mendukung kelestarian alam 

secara holistik. 

Penyatuan antara kesadaran ekologis dan religius 

dalam cerpen-cerpen ini menyatu adanya dalam eksistensi 

manusia dan alam. Kesadaran tersebut adalah pernyataan 

yang paling penting bagi masa depan manusia dan alam 

semesta itu sendiri. Sastra telah memberikan posisinya yang 

signifikan bagi denyut kehidupan manusia dalam 

korelasinya dengan alam yang tidak dicari-cari, tetapi 

menjadi sebuah eksistensi. 
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5 
DIMENSI EKOLINGUISTIK TRADISI PERAQ API MASYARAKAT SASAK 

St. Raudloh 

 

A. Bahasa dan Lingkungan 

Tradisi merupakan salah satu hasil dari sebuah 

kebudayaan. Kebudayaan tersebut merupakan suatu kebiasaan 

dan diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya 

sehingga menjadi bagian dan tidak terlepas dari kehidupan 

sosial kelompok masyarakat. Tradisi Peraq Api merupakan 

rangkaian upacara dalam tradisi pemberian nama pada anak 

suku Sasak di Pulau Lombok (Ansori, 2018). Upacara ini 

dilaksanakan setelah tujuh sampai sembilan hari usia bayi yang 

ditandai dengan terputusnya tali pusar. Dalam pelaksanaan 

tradisi Peraq Api masyarakat Sasak melibatkan unsur-unsur alam 

berupa air, tanah, hewan, tanaman, dan api sebagai sarana 

upacara. Penyebutan unsur alam yang berasal dari lingkungan 

penutur tersebut menggunakan leksikon bahasa Sasak sebagai 

representasi adanya relasi antara bahasa dan lingkungan 

pembentuknya.  

Untuk menguraikan dan mendeskripsikan makna dan 

dimensi keterkaitan antara bahasa dan lingkungan dalam tradisi 

Peraq Api diperlukan pisau analisis yang tepat. Pendekatan 

ekolinguistik dipandang sebagai jalan masuk yang efektif dan 

dapat mengungkap komponen bahasa, kebudayaan dan ekologi 

yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

Ekolinguistik merupakan kajian interdisipliner yang 

mempelajari hubungan ekosistem dan linguistik. Cabang 

DIMENSI EKOLINGUISTIK 

TRADISI PERAQ API  

MASYARAKAT SASAK 
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6 
TRADISI MAPPADENDANG SEBAGAI MUSIKALITAS KOSMIS 

MASYARAKAT BUGIS 

Muhammad Ridwan 

 

A. Keterhubungan Manusia dengan Alam Semesta 

Manusia dan alam semesta memiliki hubungan 

mendalam. Segala hal yang terjadi di alam semesta 

mencerminkan karakteristik, sifat dan tindakan manusia. 

Manusia sebagai bagian integral dari alam semesta memiliki 

ketergantungan terhadap sumber daya alam seperti air, udara, 

tanah, hingga beragam makhluk hidup sebagai penunjang 

kelangsungan hidup dan kesejahteraan manusia. Kadang kita 

berpikir bahwa alam yang sehat dan seimbang akan melahirkan 

manusia yang cenderung sehat dan sejahtera. Akan tetapi, pada 

dasarnya, baik atau buruknya alam semesta merupakan 

cerminan karakteristik, tindakan, serta cara manusia 

memperlakukan alam semesta. 

Cara manusia memperlakukan alam seringkali 

mencerminkan sikap dan nilai-nilai yang dimiliki manusia 

terhadap diri mereka sendiri dan sesama. Misalnya, tindakan 

pelestarian alam menunjukkan kesadaran manusia akan 

tanggung jawab sosial dan etika lingkungan. Manusia sering 

menggunakan analogi dari alam dalam kreativitas mereka. 

Dalam seni, sastra, dan bahkan teknologi, elemen-elemen alam 

sering digunakan sebagai simbol atau metafora untuk 

menggambarkan konsep manusia. Sebagian besar budaya di 

seluruh dunia memiliki konsep tentang keseimbangan antara 

TRADISI MAPPADENDANG 

SEBAGAI MUSIKALITAS 

KOSMIS MASYARAKAT 

BUGIS 
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tersebut dapat kita saksikan dari msyarakat yang sebelumnya 

berorientasi agraris ke orientasi lainnya seperi bisnis digital, 

industri, dan berbagai perubahan lainnya. Globalisasi yang 

kompleks dan berkelanjutan yang dan berlangsung selama 

beberapa generasi tersebut membuat lahan pertanian semakin 

berkurang dan berganti menjadi rumah-rumah industri 

sehingga mengakibatkan peningkatan gas rumah kaca yang 

berdampak pula pada peningkatan suhu rata-rata planet, yang 

dikenal sebagai pemanasan global. Hal tersebut berakibat pula 

pada krisis iklim seperti perubahan cuaca yang ekstrem, seperti 

suhu yang lebih panas, badai yang lebih kuat, banjir, kekeringan, 

dan perubahan pola musim (Marlina, 2022; Setiani, 2020). 

Cuaca yang ekstrem, seperti suhu yang lebih panas, badai 

yang lebih kuat, banjir, kekeringan, dan perubahan pola musim 

sebagai wujud krisis iklim seharusnya dapat diantisipasi melalui 

pendekatan budaya. Salah satu pendekatan budaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan melestarikan tradisi mappadendang 

agar masyarakat dapat kembali mempererat hubungan dengan 

alam semesta dan melestarikan nilai-nilai, kepercayaan, serta 

norma yang dianut oleh suatu masyarakat. Nilai-nilai tersebut 

dapat mempengaruhi cara masyarakat memperlakukan 

lingkungannya. Masyarakat yang memiliki nilai-nilai seperti 

kepedulian terhadap alam, kesederhanaan, atau keadilan sosial 

cenderung memiliki sikap yang lebih baik terhadap lingkungan 

dan lebih memungkinkan untuk mengambil tindakan yang 

berkelanjutan. Kedekatan hubungan terhadap alam semesta 

seperti yang tercermin pada tradisi mappadendang akan membuat 

masyarakat terampil dalam melakukan mitigasi dalam rangka 

menghadapi krisis iklim. 
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7 
BIARKAN INYANA DALAM SURGA INYANA 

Resti Nurfaidah 

 

A. Sekilas Pandang Surga Sang Inyana 

Modernisasi sebuah kawasan alam dengan lingkungan 

masyarakat adat yang kental akan tradisi, tentu saja, 

memerlukan tahapan yang panjang. Negosiasi dan musyawarah 

yang panjang dan alot mutlak dilakukan. Tidak sedikit, upaya 

modernisasi mengalami kebuntuan atau berujung kerusuhan. 

Baru-baru ini kasus Pulau Rempang-Galang di Kawasan Otorita 

Batam merebak sampai menimbulkan korban luka-luka 

(Chaterine, & Maulana, 2023, www.kompas.com; Faisal, & 

Santoso, 2023, dalam @sapanusa.id; serta Yopi dalam 

batampos.jawapos.com). Siswa mengalami histeris karena 

pertikaian yang berujung adu tembak itu terjadi pada saat jam 

pelajaran berlangsung. Kasus tersebut bukan merupakan satu-

satunya di negeri ini. Sebelumnya, yang sekarang sedang 

berlangsung, adalah kasus pembangunan IKN dan segala 

dampaknya, yang tentunya berkaitan dengan salah satu suku 

asli penghuni pulau Kalimantan, suku Dayak. Pembukaan lahan 

yang tidak sedikit tentu saja akan mengubah pola hidup suku 

tersebut.  Tidak terhitung aksi pro dan kontra atas rencana besar 

pemerintah tersebut, untuk memindahkan ibukota DKI Jakarta 

ke IKN (Prambadi, 2023, @news.republika.co.id; Susanto, 2023, 

@mediaindonesia.com). Suku Dayak yang dengan segala 

perhitungan tradisionalnya telah melekat erat pada tanah 

pusaka, tentu saja, dipaksa untuk mengubah pola hidup mereka. 
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upaya keras untuk ketahanan diri penduduk di lingkungan 

tersebut. Kelestarian Baduy hanya akan terjadi, jika Baduy 

ditetapkan sebagai sesungguhnya Baduy, dengan dukungan 

pemerintah dalam upaya pemertahanan pelestarian itu. 

Penetapan sebagai tujuan wisata tidak lantas menjadikan sosok 

Inyana sebagai objek eksploitasi semata, tetapi sebagai sumber 

pembelajaran tentang sesungguhnya sebuah kearifan lokal. 
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DUA CERITA KERBAU SEBAGAI ALEGORI KEGAGALAN MANUSIA 

SEBAGAI SUBJEK ATAS ALAM 

Anto dan Dea Letriana Cesaria 

 

A. Alam sebagai Mesin 

Sejak pertama kali didomestikasi pada 5000 tahun yang 

lalu kuda menjadi bagian penting dalam sejarah peradaban 

manusia (Clifford, 2022). Kuda telah mengambil peran penting 

dalam membantu pekerjaan manusia. Dengan dijinakkannya 

kuda, manusia dapat melakukan penjelajahan dan perjalanan 

lebih jauh dalam waktu yang lebih singkat daripada 

sebelumnya. Berbagai pertanian, perdagangan, dan transportasi 

menjadi lebih mudah dengan memanfaatkan tenaga kuda. Selain 

itu, kuda juga telah dimanfaatkan dalam perlombaan dan 

peperangan. Betapa kuda telah menjadi binatang pekerja yang 

dapat diandalkan sejak ribuan tahun lalu sehingga pada 

akhirnya kuda dijadikan sebagai simbol pekerja keras karena 

kekuatan dan daya tahan tubuhnya yang besar(Adhi, 2013) 

Sebagai contoh, Morris (2007) menggambarkan kondisi 

perkotaan Amerika antara tahun 1800 dan 1900 ketika terjadi 

lonjakan jumlah penduduk. Untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan, mereka sangat bergantung pada kuda, baik sebagai 

alat transportasi maupun pengangkut komoditas perdagangan, 

seperti makanan, pakaian, dan material hunian. Lonjakan 

jumlah penduduk perkotaan tersebut tentu berimplikasi pada 

lonjakan jumlah kuda yang dipekerjakan. Tanpa kuda-kuda 

tersebut, kota bisa dilanda kelaparan. Meskipun pada akhirnya 
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BAB 

9 
TAK ADA BUNGA, TAK ADA DEWA : PERUBAHAN IKLIM DAN SELOKA 

ORANG RIMBA 

Yeni Yulianti 

 

A. Narasi-Narasi Pengantar 

Kita mulai dengan definisi, perubahan iklim bisa kita 

pahami sebagai perubahan pola dan intensitas unsur-unsur 

iklim/cuaca yang dihitung berdasarkan data statistik dalam 

periode waktu yang sangat lama (bisa puluhan/ratusan tahun). 

Menurut LAPAN, perubahan iklim adalah perubahan rata-rata 

salah satu atau lebih elemen cuaca pada suatu daerah tertentu. 

Sementara itu, EPA (Environmental Protection Agency) 

mendefinisikan bahwa perubahan iklim adalah perubahan besar 

dalam suhu, curah hujan, pola angin, di antara efek-efek lain, 

yang terjadi selama beberapa dekade atau lebih. Tanda-tanda 

perubahan iklim yang telah dirumuskan oleh para ahli, yakni (1) 

kenaikan suhu global, (2) mencairnya es di kutub semakin 

bertambah, (3) naiknya permukaan laut, (4) peningkatan 

karbondioksida, (5) terjadinya perubahan cuaca yang tidak 

menentu, dan (6) makin sering terjadi banjir, serta (7) kekeringan 

semakin ekstrim. Sedangkan faktor-faktor penyebab perubahan 

iklim di antaranya: (1) efek gas rumah kaca, (2) pemanasan 

global, (3) kerusakan lapisan ozon, (4) kerusakan fungsi hutan, 

(5) penggunaan CFC yang berlebihan, dan (6) gas buang 

industri. Faktor-faktor ini saling mempengaruhi.  
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Last but not least, strategi ketiga, melakukan perubahan 

struktural kerangka praktik politik pengelolaan sumber daya 

alam, khususnya yang lebih memberikan peluang dan kontrol 

bagi daerah dan komunitas untuk mengakses sumber daya alam 

(pertanahan, kehutanan, pertambangan, kelautan, dan sumber 

daya yang lebih spesifik lainnya). Dalam hal ini lebih memihak 

pada masyarakat lokal atau komunitas dan membatasi 

kewenangan negara yang terlalu berlebihan, yang dalam hal ini 

seringkalinya tidak ada kontrol terhadap kebijakan-kebijakan 

yang dikeluarkan tetapi komunitas yang merasakan dampak 

buruknya (bisa kita telusuri alurnya: negara ² kapital ² 

masyarakat sipil). Sehingga seloka tak ada bunga, tak ada Dewa, 

akan menjauh dan tidak akan pernah terjadi dalam komunitas 

Orang Rimba. 
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10 
KEBIJAKAN RAJA UDAYANA ATAS SUMBER DAYA ALAM  BERDASARKAN 

DATA PRASASTI ABAD IX-XI 

I Kadek Edi Palguna, Luh Suwita Utami 

  

A. Pendahuluan 

Kekayaan alam Bali pada masa Bali Kuno tampaknya 

sudah dimanfaatkan oleh masyarakat Bali dan luar Bali. Hal 

tersebut dapat diketahui dari banyaknya tinggalan arkeologi 

yang membuktikan adanya korelasi antara benda tinggalan dan 

pemanfaatan kekayaan alam, baik dalam bentuk alat, wadah, 

maupun benda lainnya yang berkaitan dalam pemanfaatan 

alam. Ardika (2022) menyebutkan bahwa Bali merupakan 

bagian dari jalur perdagangan internasional, khususnya dengan 

wilayah Asia Tenggara yang dibuktikan dengan adanya 

temuan-temuan gerabah tipe Sa Huyn-Kalanay di beberapa situs 

yakni Gilimanuk, Pacung dan Sembiran. Gerabah-gerabah 

tersebut diperkirakan sebagai komoditas yang ditukarkan 

dengan hasil hutan, rempah, dan lain-lain.   

Situs-situs yang memiliki tinggalan berupa gerabah 

tersebut sebagian besar posisinya berada di wilayah pesisir, dan 

posisi ini sangat strategis untuk melakukan kontak perdagangan 

dengan negara lain dan kemungkinan daerah pesisir ini dahulu 

adalah pelabuhan yang aktif. Meskipun demikian, untuk 

mendapatkan hasil hutan yang dijadikan komoditas 

perdagangan tidak semuanya berasal dari daerah pesisir, tetapi 

sebagian besar didatangkan dari daerah pegunungan. 

Suarbhawa (2009), menyebutkan perdagangan antara Bali Utara 

dengan para pedagang di Kintamani dan daerah pedalaman lain 

seperti penduduk di sekitar Danau Tamblingan dan Beratan 

dapat dianalisis dari beberapa sumber tertulis seperti prasasti 

KEBIJAKAN RAJA UDAYANA 

ATAS SUMBER DAYA ALAM  

BERDASARKAN DATA 

PRASASTI ABAD IX-XI 
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kebutuhan hidup sebagai kebutuhan pokok dan juga untuk 

komoditas perekonomian. Kekayaan alam pada masa Bali Kuno 

diperkirakan telah menjadi komoditas perdagangan 

internasional dengan adanya istilah-istilah saudagar asing.  

Raja Udayana menyadari bahwa kekayaan alam 

merupakan faktor penting dalam keberlangsungan 

pemerintahannya. Berbagai kebijakan kemudian dikeluarkan 

oleh raja untuk meringankan pelaku atau pengelola kekayaan 

alam. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan ialah mulai dari 

pemberian tanah untuk memperluas lahan pertanian dan 

perkebunan, serta keringanan pajak pada peternak dan perajin. 

Bagi masyarakat saat itu tentunya kebijakan ini adalah hal yang 

sangat membantu sehingga selain sebagai bentuk apresiasi pada 

masyarakat, kebijakan ini juga sifatnya memperkaya hasil alam 

dalam hal jumlah budidaya maupun hasil pertanian, 

perkebunan dan peternakan.  
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BAB 

11 
EKSPEDISI MENUJU KEHANCURAN DALAM  KISAH GANJIL PELAUT DAN 

KISAH-KISAH LAINNYA 

Istiqbalul Fitriya 

 

Buku Kisah Ganjil Pelaut dan Kisah-Kisah Lainnya merupakan 

antologi cerpen yang memuat sebelelas cerpen terpilih lomba Pekan 

Climate Fiction 2021 karya sebelas penulis. Kesebelas penulis 

tersebut adalah Robbyan Abel Ramadhon (Lombok), Dewanto 

Amin Sadono (Karanganyar), Dimas Fakhri Batiar Rifai (Bogor), 

Ahmad Agung Prayoga (Semarang), Dino Rawan Putra (Sikabau), 

Khoirun Nisak (Temanggung), Dadang Ari Murtono (Mojokerto), 

Abroorza A. Yusra (Pontianak), Arif Fitra Kurniawan (Magelang), 

Fitriyani (Boja) dan Mashdar Zainal (Madiun).  

Sebanyak 11 (sebelas) cerita pendek tersebut dipilih sebagai 

pemenang dari total 439 karya yang diikutsertakan dalam lomba 

Pekan Climate Fiction 2021. Tahapan awal melibatkan panitia 

dalam seleksi administratif, dimana fokusnya adalah pada 

kelengkapan berkas, identifikasi penulis, serta pengecekan apakah 

persyaratan seperti jumlah kata telah terpenuhi.  

Setelah itu, kedua dewan juri, yakni Dwi Cipta dan Okky 

Madasari, yang merupakan sastrawan berpengalaman, 

melanjutkan dengan proses penilaian. Pengumuman para 

pemenang diumumkan pada tanggal 4 Desember 2021 melalui akun 

Instagram komunitas Reading Club Bukit Buku. Dalam pandangan 

yang disampaikan oleh Dwi Cipta pada laporan 

pertanggungjawaban penilaian, terdapat tiga fenomena menarik 

yang terkait dengan kontes cerita pendek bertema krisis iklim. 

Pertama, banyaknya peserta dari kalangan pelajar Sekolah 

Menengah Atas menarik perhatian. Kedua, volume naskah yang 

masuk mengalami peningkatan signifikan pada dua hari terakhir 

MEMORI KEHANCURAN DALAM 

KISAH GANJIL PELAUT DAN 

KISAH-KISAH LAINNYA 
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EPILOG 
 

 

Biofoni, Simfoni Alam: Melacak Suara Alam Yang Hilang 

Dewi Candraningrum 

 

Ketika saya berumur enam tahun, keluarga kami tinggal di 

pinggiran kota Solo, tepatnya sebuah daerah yang bernama 

Banyudono, banyu adalah air, dono adalah tempat. Kami berasal dari 

desa yang memiliki banyak kekayaan sumber daya air sampai 

dengan sekarang, jadi kami mengenal keanekaragaman hayati 

lereng Gunung Merbabu dan Gunung Merapi yang sangat subur. 

Pepohonan yang tertutup lumut menjulang tinggi di atas bingkai 

setinggi empat kaki, yaitu pohon-pohon Beringin banyak 

ditemukan di daerah kami bersama dengan sendang-sendangnya, 

semacam mata air atau danau mikro. Meskipun pemandangan 

menakjubkan ini tentu saja membuat saya terpesona ketika masih 

kanak-kanak, saya sering memikirkan simfoni luar biasa yang 

datang dari daerah aliran sungai di lingkungan tempat saya tinggal, 

sungai-sungai kecil yang mengalir dari barat ke timur, dan 

kemudian berkumpul riuh berlabuh bersama  ribuan mata air 

lainnya menuju Sungai Bengawan Solo. 

Waktu tidur akan terasa menyejukkan meski di musim 

kemarau karena banyaknya mata air di sekitar kami. Matahari 

masih bersinar melalui jendela dan kodok serta jangkrik akan 

bernyanyi sekuat tenaga seiring berlalunya malam. Namun saya 

segera menjadi terbiasa dengan sonata mereka saat mereka dengan 

lembut menidurkan saya. Mereka tinggal di antara rumput, bunga 

jahe, dan pohon-pohon Beringin. Sungai-sungai di sekitar Desa 

Pengging juga dipenuhi ikan lele, ikan wader, ikan emas, dan masih 

banyak yang lainnya, yang menarik perhatian mamalia lain yang 

berada di sekitarnya. Saya jarang terbangun pada pagi hari tanpa 

mendengar kicauan burung saat sholat Shubuh tiba. 38 tahun 

kemudian, lingkungan sekitar kami menjadi jauh lebih sepi 

dibandingkan dulu. Kami jarang lagi mendengar suara burung 

emprit gantil, kodok, dan yang lainnya. Keriuhan suara alam 
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tenggelam kelam dalam piranti modernitas yang kemudian 

menggerus desa-desa kami.  

 

Menangkap suara alam 

Saat menonton TED Talk yang menawan oleh Bernie Krause, 

saya teringat akan perubahan yang terjadi di desa-desa dan hutan-

hutan kita. Krause adalah seorang musisi dan ahli ekologi 

soundscape yang telah menghabiskan waktu puluhan tahun 

merekam orkestra alam. Ia mendeskripsikan soundscape 

mengandung tiga sumber: geophony (suara sungai, suara air, 

gemerisik angin, dll.), biophony (suara yang dihasilkan oleh 

organisme hidup), dan anthrophony (suara atau kebisingan buatan 

manusia). Meskipun awalnya merekam lanskap suara untuk musik, 

film, dan pameran museum, ia mulai menggunakan rekaman 

tersebut untuk tujuan ekologi dan konservasi. Menurut Krause, 

metode khas untuk mengevaluasi kesehatan suatu habitat 

dilakukan secara visual. Singkatnya, ilmuwan dan masyarakat adat 

yang ikut terlibat mendokumentasikan akan menghitung jumlah 

spesies dan individu dari spesies tersebut yang ditemukan di 

wilayah tertentu. Ini merupakan metodologi yang langka dan 

sangat berharga, karena suara sering kali dapat menangkap hal-hal 

yang tidak terlihat. 

Dalam TEDTalk Krause, dia membagikan temuannya dari 

rekaman Lincoln Meadows, Yuba Pass, di California. Sebelum 

sebuah perusahaan melakukan penebangan selektif di bagian hutan 

di wilayah tersebut (sebagian kecil pohon ditebang namun sebagian 

besar tetap utuh), Krause menangkap suara-suara hutan. Ia 

kemudian mencatat hutan tersebut setahun kemudian setelah 

penebangan dilakukan. Meskipun secara visual area tersebut 

tampak sama, rekaman Krause sebelum dan sesudah menunjukkan 

penurunan besar dalam lanskap suara. Seperti yang dia nyatakan, 

´ZDODXSXQ�VHEXDK�JDPEDU�EHUQLODL������NDWD��VHEXDK�VRXQGVFDSH�

EHUQLODL������JDPEDU�µ 
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Ekosistem yang berubah 

Ini membuat saya berpikir tentang desa masa kecil saya 

tersebut. Sebagian besar sungai dan kebun-kebun kosong habis 

dihuni manusia sejak akhir tahun 1980-an, sebagian vegetasi 

ditebangi sekitar 20 tahun yang lalu untuk dijadikan jalan raya. 

Paduan suara fajar menghilang begitu pula suara kodok dan 

jangkrik. Saya tidak yakin apakah penyebabnya adalah polusi suara 

yang berasal dari jalan raya, polusi cahaya yang berasal dari lampu 

jalan, atau hilangnya sebagian lahan basah dan habitat kebun-

kebun yang pernah menghuni kawasan kami tersebut. Yang saya 

tahu hanyalah bahwa alam lingkungan desa-desa yang saya jelajahi 

semasa kecil telah berubah selamanya. Meskipun hal ini merupakan 

kenyataan yang menyedihkan bagi banyak ekosistem berbeda di 

dekat pusat kota, dan juga yang tersebar di Indonesia, keheningan 

dan diamnya suara alam ini banyak terjadi tidak hanya secara lokal 

tetapi global. Suara-suara kodok digantikan suara dari dalam 

gadget kita dan juga suara motor dan mobil di jalan raya, atau lebih 

banyak musik dan lagu-lagu dari dalam gadget kita, bahkan.   

 

Penutup 

Pernahkah Anda memperhatikan adanya perubahan pada 

satwa liar yang hidup di tempat favorit Anda? Apakah suara alam 

sudah memudar? Tulisan-tulisan di dalam buku ini banyak 

menarasikan bagaimana dokumentasi tentang air, vegetasi, 

beragam spesies, saling bersinggunggan secara interseksional dan 

multi matra, dengan tradisi dan modernitas. Pisau analisis dalam 

kerangka pendekatan kritis telah menjadi pijakan bagaimana buku 

ini dinarasikan. Anda perlu membaca dan mungkin, Anda dapat 

mulai mendokumentasikan suara alam, gambar alam, narasi tubuh 

air, kronologi tradisi, makna upacara adat, dan lain-lain, dari 

tempat anda dilahirkan atau dibesarkan, dan tinggal. Pada 

akhirnya, semoga buku ini menginspirasi kita semua.  
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